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KATA PENGANTAR

Allhamdulilah, segala puji bagi Allah SWT yang telah memberikan Kesehatan,
kesempatan dan kelancaran sehingga saya dapat menyelasaikan Deseminasi ini
dengan baik. Deseminasi yang berjudul “ Innovation Strategy Of Improving
Brilliant English Course Business” ini disusun sebagai salah satu syarat untuk
memperoleh gelar S1 Manajemen di Universitas Nusantara PGRI Kediri.
Perjalanan menyelesaikan Deseminasi ini tentu bukan hal yang mudah. Ada
banyak tantangan, kebingungan, bahkan momen ingin menyerah. Namun, berkat
dukungan dan bantuan dari banyak pihak, akhirnya deseminasi ini dapat
terselesaikan. Untuk itu, dengan penuh rasa syukur dan terima kasih, saya ingin
mengucapkan yang sebesar-besarnya kepada kedua orang tua saya yang
mendukung dan menjadi sumber kekuatan, Untuk dosen pembimbing saya Bpk.
Basthoumi Muslih, S.Pd, M.M dan Bpk. Moch Wahyu Widodo, S.E, M.M yang
dengan sabar memberikan arahan, serta teman-teman saya seperti Erlisa, Dyah,
Tasya, Lisa, Reza, Wati, Raja, Dekdim, Kak Dini, Ucup, Wahyu, dan lainnya
yang memberi dukungan. Tanpa mereka, perjalanan ini pasti terasa lebih berat.
Saya menyadari bahwa Deseminasi ini masih jauh dari kata sempurna. Oleh
karena itu, saya sangat terbuka terhadap kritik dan saran yang membangun.
Semoga deseminasi ini dapat memberikan manfaat, tidak hanya bagi saya, tetapi
juga bagi siapa pun yang membutuhkannya.

Terimakasih sekali lagi untuk semua yang telah menjadi bagian dari perjalanan
ini. Semoga ilmu yang didapat bisa menjadi berkah dan membawa manfaat di
masa depan.

Kediri, 20 Juni 2025

Amelia Kusumaning Putri

NPM. 2112010046
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RINGKASAN

Penelitian ini membahas strategi inovasi yang diterapkan oleh Brilliant
English Course, sebuah lembaga kursus bahasa Inggris yang berlokasi di
Kampung Inggris Pare, Kediri. Di tengah arus digitalisasi dan meningkatnya
tuntutan dari peserta didik, Brilliant English Course menghadapi tantangan besar.
bagaimana tetap relevan dan kompetitif tanpa kehilangan kualitas dan nilai-nilai
yang telah dibangun selama bertahun-tahun. Oleh karena itu, penelitian ini
berfokus pada penerapan open innovation strategi terbuka yang mengandalkan
kombinasi ide internal dan eksternal untuk mendorong pertumbuhan dan
perbaikan berkelanjutan. Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif
melalui studi kasus, menggunakan teknik wawancara mendalam, observasi
langsung, dan dokumentasi. Empat informan kunci, yakni manajer umum, tutor,
dan dua frontliner, menjadi sumber utama data yang dianalisis secara tematik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Brilliant English Course telah
mengintegrasikan teknologi secara aktif ke dalam proses pembelajarannya,
dengan memanfaatkan platform seperti Zoom, Google Meet, dan Google
Classroom. Teknologi ini digunakan untuk menciptakan pengalaman belajar yang
fleksibel, personal, dan dapat diakses dari mana saja, sesuai dengan karakteristik
siswa masa kini. Selain itu, kurikulum di Brilliant English Course diperbarui
setiap enam bulan agar tetap relevan dan aplikatif. Fokus pembelajaran diarahkan
pada kebutuhan spesifik siswa, seperti Bahasa Inggris untuk Bisnis, Perhotelan,
dan Teknologi. Kurikulum ini disusun berdasarkan hasil placement test dan tujuan
belajar masing-masing siswa, yang mencerminkan pendekatan pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik. Tidak hanya itu, Brilliant English Course juga
menjalin kolaborasi dengan berbagai pihak eksternal, termasuk universitas,
perusahaan teknologi, hingga lembaga penyalur tenaga kerja migran. Kolaborasi
ini memperkaya metode pembelajaran sekaligus memperluas jangkauan pasar
Brilliant English Course. Dalam hal pemasaran, Brilliant English Course
menerapkan pendekatan yang sangat inovatif dan kreatif. Siswa dilibatkan dalam

pembuatan konten seperti video tugas speaking, dubbing, hingga testimoni, yang
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kemudian digunakan sebagai bahan promosi di media sosial. Ini menciptakan
keterlibatan emosional sekaligus meningkatkan kepercayaan publik terhadap
kualitas lembaga. Yang menarik, konten ini juga digunakan sebagai bagian dari
penilaian dan absensi siswa, sehingga memiliki nilai ganda. Di sisi lain, Brilliant
English Course menunjukkan kepedulian tinggi terhadap kepuasan siswa dan
orang tua dengan rutin menampung dan menindaklanjuti umpan balik.

Kritik dan saran dijadikan acuan untuk menyempurnakan layanan, materi
ajar, dan pendekatan pembelajaran. Penelitian ini juga menemukan bahwa
Brilliant English Course mulai menunjukkan kepedulian terhadap keberlanjutan
lingkungan, seperti dengan mengurangi penggunaan kertas melalui digitalisasi
materi belajar. Strategi ini menunjukkan bahwa Brilliant English Course tidak
hanya berorientasi pada keuntungan atau kualitas akademik, tetapi juga pada nilai
sosial dan tanggung jawab lingkungan. Seluruh strategi yang diterapkan oleh
Brilliant English Course selaras dengan teori-teori besar dalam inovasi, seperti
Open Innovation, Transformasi Digital, Customer Centric Innovation, Co
Creation, serta Corporate Social Responsibility. Kesimpulannya, Brilliant
English Course telah membuktikan bahwa lembaga pendidikan nonformal pun
dapat menjadi pelopor inovasi. Dengan keberanian untuk beradaptasi, komitmen
untuk terus belajar, serta keterbukaan terhadap ide dan mitra eksternal, Brilliant
English Course berhasil menciptakan ekosistem belajar yang dinamis, relevan,
dan berdampak positif. Penelitian ini tidak hanya memberikan gambaran tentang
praktik inovasi yang berhasil diterapkan, tetapi juga bisa menjadi inspirasi bagi
lembaga lain untuk tumbuh melalui kolaborasi, teknologi, dan fokus pada

kebutuhan peserta didik.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kabupaten Kediri terdapat sebuah wilayah yang dikenal dengan Kampung
Inggris yaitu wilayah yang di dalamnya terdapat banyak lembaga kursus
Bahasa Inggris. (Candra & Kuspriyanto, 2018). Pemberdayaan Masyarakat di
Kampung Inggris dilakukan melalui 4 pendekatan, yaitu pelatihan oleh
pemerintah daerah untuk meningkatkan potensi local, Bina Usaha melalui
pengembangan ekonomi masyarakat sekitar seperti usaha kost, laundry, dan
transportasi, Bina Lingkungan yang menekankan pada aspek keamanan dan
kebersihan lingkungan, serta Bina Kelembagaan melalui pembentukan Forum
Kampung Bahasa, meskipun saat ini belum berjalan optimal (Mualifah &
Roekminiati, 2018). Pengelolaan Kampung Inggris ini dibagi menjadi tiga
proses yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Proses perencanaan
melibatkan masyarakat, pemerintahan desa, paguyuban masyarakat, lembaga
kursus, aparatur keamanan, dan Forum Kampung Bahasa (Lathifah et al.,
2020). Brilliant English Course sebagai salah satu lembaga pendidikan bahasa
Inggris, memerlukan strategi inovasi untuk tetap relevan dan kompetitif di
pasar yang terus berkembang. Perubahan dalam dunia pendidikan dan
teknologi menuntut adanya penyesuaian dalam metode pembelajaran agar
dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih efektif dan menyenangkan.
Inovasi ini sangat penting untuk menghadapi tantangan globalisasi dan
perkembangan teknologi yang memengaruhi cara orang belajar. Teknologi,
terutama dalam pendidikan bahasa, memberikan banyak peluang untuk
personalisasi proses belajar mengajar yang dapat mempercepat perkembangan
keterampilan bahasa siswa.

Model inkubator bisnis menjadi strategi sistematis yang tepat untuk
mendukung start-up industri kreatif digital, khususnya dalam tahap awal
perkembangan usaha agar mampu bertahan dan tumbuh secara mandiri dan

inovati (Rofaida et al., 2020). Dalam era globalisasi dan transformasi digital,



Pendidikan Bahasa inggris menjadi semakin penting sebagai ketrampilan
utama dalam dunia kerja dan akademik. Kampung Inggris Pare, khususnya
Brilliant English Course, telah menjadi salah satu pusat pembelajaran Bahasa
inggris yang diminati banyak pelajar. Namun, dengan perkembangan teknologi
dan meningkatnya persaingan dari kursus online serta platfrom pembelajaran
digital,  Brilliant = English  Course menghadapi tantangan dalam
mempertahankan daya saingnya dan memenuhi harapan siswa yang terus
berkambang (Angelia Putriana, 2023).

Beberapa permasalahan utama yang dihadapi adalah kurangnya integrasi
teknologi dalam proses pembelajaran, keterbatasan sarana untuk pembelajaran
daring, serta kurangnya metode pengajaran yang interaktif dan dipersonalisasi.
Dalam masalah ini Kampung Inggris Pare, khususnya Brilliant English Course
dengan meniru Kampung lainya untuk memanfaatkan fasilitas yang ada guna
mengembangkan integritas lembaga, seperti Kampung keren merupakan upaya
peningkatan potensi wilayah berbasis komunitas, kreativitas, dan kearifan
lokal, dengan kolaborasi lima unsur pentahelix: akademisi, bisnis, komunitas,
pemerintah, dan media (Meilina et al., 2023).

Tabel 1.1
Total member tahun 2024 Brilliant English Course

BRILLIANT ENGLISH COURSE

2000
1500
1000
500 I I
0 L = _ I I I I B
SO ST T W W W S SO S S
R A R A Rt P
0 w 2 < e 2
\’b <(® Q" (@) OA Q/('
23 < Q

B New Members Extend Scholarship

Sumber : Database Brilliant English Course, Kampung Inggris Pare



Selain itu, fluktuasi jumlah siswa sepanjang menunjukan bahwa strategi
pemasaran dan inovasi layanan perlu ditingkatkan agar tetap relevan di Tengah
persaingan yang semakin ketat (Pratiwi et al., 2020).

Sistem Open Innovation (OI) menjadi salah satu strategi yang dapat
diterapkan oleh Brilliant English Course untuk beradaptasi dengan perubahan
zaman (Chesbrough, 2003). Dengan membuka peluang kolaborasi dengan
institusi Pendidikan, Perusahaan teknologi, dan platform digital, Brilliant
English Course dapat meningkatkan kualitas pengajaran, mengembangkan
kurikulum yang lebih relevan, serta memperluas jangkauan pasarnya. Konsep
Open Innovation (OI) bisa menjadi jawaban untuk tantangan ini. Dengan
membuka diri untuk berkolaborasi, Brilliant English Course bisa mengadopsi
teknologi pembelajaran berbasih Al, memperbarui metode pengajaran dengan
gamifikasi dan interaksi virtual, serta bekerja sama dengan universitas atau
Perusahaan untuk menciptakan kurikulum yang lebih relevan. Teknologi,
terutama teknologi berbasis kecerdasan buatan (Al), memberikan peluang
besar dalam personalisasi pembelajaran. Al dapat digunakan untuk membuat
pengalaman belajar yang lebih adaptif dan responsif terhadap kebutuhan
individu siswa. Misalnya, aplikasi berbasis Al dapat memberikan umpan balik
instan dan latihan yang sesuai dengan level keterampilan siswa (Cheng, 2021).
Selain itu, penggunaan platform daring memungkinkan akses fleksibel ke
materi pembelajaran, yang memudahkan siswa belajar di waktu dan tempat
yang sesuai (Ermagan & Ermagan, 2022).

Selain itu, pemanfaatan media sosial dan konten yang dibuat oleh siswa
bisa menjadi alat pemasaran organik yang lebih autentik dan menarik bagi
calon siswa. Kerjasama dengan lembaga internasional atau perusahaan
teknologi dapat memberikan manfaat besar. Program pertukaran pelajar dan
ujian internasional dapat meningkatkan kredibilitas lembaga pendidikan dan
memberikan siswa kesempatan untuk mendapatkan pengakuan internasional.
Kolaborasi ini juga dapat memperkenalkan teknologi atau materi ajar yang
lebih canggih untuk meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa

(Sheraliyevna, 2025).



Pada akhirnya inovasi bukan hanya soal teknologi, tetapi juga bagaimana
Brilliant English Course bisa tetap menjadi tempat belajar yang nyaman,
menyenangkan, dan sesuai kebutuhan generasi saat ini. Hal ini akan membahas
berbagai strategi inovasi yang dapat diterapkan untuk memastikan Brilliant
English Course tidak hanya bertahan, tetapi juga berkembang di tengah
persaingan yang semakin ketat. Inovasi model operasional berbasis digitalisasi
terbukti dapat meningkatkan efisiensi energi, efisiensi operasional, dan
pengurangan limbah, serta memperkuat keberlanjutan jangka panjang
perusahaan melalui otomatisasi, big data, dan Internet of Things (IoT) (Harto et
al., 2023).

B. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi strategi inovasi terbuka
(Open Innovation) yang dapat diterapkan oleh Brilliant English Course agar
tetap berkembang dan memberikan pengalaman belajar terbaik bagi para
siswa. Secara lebih spesifik, penilitian ini bertujuan :

1. Mengidentifikasi strategi inovasi yang dapat meningkatkan pengalam
belajar siswa.

2. Mengetahui pengaruh  kurikulum pendahuluan, agar siswa
mendapatkan ketrampilan yang lebih sesuai dengan kebutuhan dunia
kerja.

3. Mengeksplorasi kolaborasi eksternal, termasuk universitas, Perusahaan
teknologi, dan platform Pendidikan digital, untuk meningkatan kualitas
pengajaran dan memperluas jaringan Brilliant English Course.

4. Mengetahui strategi pemasaran dan penerapan digitalisasi.

5. Mengetahui model bisnis yang memungkinkan Brilliant English
Course untuk terus berkembang tanpa kehilangan esensi pembelajaran

yang nyaman dan efektif.
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